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Abstrak

Its is the matter of fact that Muslims way to behave, including to behave
before other communities, such as Christians, comes from the Qur’an. To
understand how Muslims do something on their religiousity is then to come
analyzing the Qur’an. This is what Jane Dammen McAulife fully aware of;
She is curious of how the Qur’an presents the Christians. However, since
the Qur’an further controlled by exegesis, it become an integral aspect in
her way to study Qura’nic Christians. This paper will descriptively explore
Jane Dammen McAuliffe’s though on Qur’anic presentation to Christians.
Her dissertation will be the basis of analysis. However, we previously
present the mapping of her whole thought to gain the comprehensive
understanding on her complete thought. In context of Qur’anic Christians,
she concludes that since the exegesis controls the Qur’an, Qur’anic
Christians refer to nor historical Christians nor the living community call
themselves as Christians.

Kata Kunci: Jane Dammen McAuliffe, Qur’anic Christians, interreligious
understanding, tafsir.

A. Pendahuluan
asus anarkisme dengan mengatasnamakan agama akhir-akhir ini
marak terjadi. Untuk Indonesia, kasus Poso dan Bom Bali layak
dijadikan contoh yang paling utama. Tindakan bom bunuh diri
yang terjadi berulang kali memperlihatkan sentimen keberagamaan yang
tinggi. Jika ditelisik lebih dalam, kejadian-kejadian semacam ini bersumber
dari pemahaman para pelaku mengenai ajaran agama mereka.
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Berbicara mengenai ajaran beragama, maka rujukan utamanya tentu
saja adalah kitab suci. Tidak dipungkiri, kitab suci membentuk pola
berideologi, berpikir, dan bertingkah laku bagi umatnya. Dalam konteks
Alquran, semasa  pembentukannya, Rasulullah  hidup  dalam
multikulturalisme tribal bangsa Arab. Bukan hanya itu, selepas Hijrah
Rasulullah juga menghadapi komunitas beragama lainnya, yaitu Yahudi dan
Nashrani. Oleh sebab itu, wahyu yang turun menyinggung dan
menyebutkan keberadaan mereka, serta bagaimana posisi dan pandangan
Islam terhadap mereka. Hal ini adalah fakta yang tidak terbantahkan ketika
kita melihat ayat-ayat Alquran, sebagiannya menyebutkan identitas-
identitas keberagamaan yang lain.

Salah satu sarjana yang memiliki kegelisahan ini adalah Jane Dammen
McAuliffe. Untuk mengkaji pemikirannya lebih jauh adalah hal yang urgen
dengan beberapa pertimbangan. Pertama, ia adalah sarjana non-Muslim,
yang biasa disebut orientalis. Posisinya sebagai orientalis menjadi layak
untuk dibicarakan dengan pertimbangan perkembangan dan perubahan
paradigma kajian orientalis terhadap Alquran beberapa waktu terakhir ini.'
Kedua, fokus kajiannya beredar dalam isu-isu interreligious understanding
antara Islam dan Kristen. Ia merupakan aktifis dalam bidang dialog antar
agama, Islam dan Kristen. Sejumlah tulisannya concern dalam kajian
mengenai interreligiusitas Alquran.

Salah satu karya terpenting Jane Dammen McAuliffe adalah
disertasinya yang berjudul The Qur’anic Christians: An Analysis of
Classical and Modern Exegesis. Disertasi yang kemudian dicetak dalam
bentuk buku dengan judul yang sama tersebut membahas ayat-ayat Alquran
yang memberikan pujian kepada Kristen dalam konteks komunitas
beragama. Penulis tidak meriview setiap tema yang dibahas oleh McAuliffe,
dimana masing-masing tema mewakili satu ayat yang ia bahas. Akan tetapi,
penulis hanya mengemukakan beberapa sample yang menjadi titik krusial
dalam kesimpulan akhir McAuliffe dalam disertasinya. Penulis lebih
memilih untuk memilih sample karena inti pemikiran Jane Dammen
McAuliffe tidak terletak pada review dia terhadap tujuh ayat tersebut dalam

! Lihat Fazlur Rahman, “Pendahuluan” dalam Fazlur Rahman, Major Themes of the
Qur’an terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996); Fazlur Rahman, “Some Recent
Books on the Qur’an by Western Authors”, The Journal of Religion, LXIV, 1984, hal. 73-95.
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sepuluh tafsir, melainkan pada bagian kesimpulan dari bukunya tersebut. Di
bagian inilah penulis akan eksplorasi lebih banyak.

B. Biografi Singkat Jane Dammen McAuliffe

Jane Dammen McAuliffe adalah sarjana Islamic Studies yang telah
dikenal secara luas. Kepakarannya adalah dalam bidang Qur’anic Studies,
Islamic History, dan perbandingan agama. Sejumlah karya dalam bidang ini
cukup menjadi bukti kepakaran tersebut, terutama perhatian besarnya
terhadap Tarikh al-Muluk karya al-Tabari dan disertasinya yang berjudul
Qur’anic Christians: an Analysis of Classical and Modern Exegesis. Yang
pertama merupakan kajian dalam bentuk penerjemahan, yang kemudian ia
respon dan kutip dalam sejumlah artikelnya. Ia menggapai BA dalam
bidang Philosophy and Classic Studies di Trinity Collage Washington,
D.C.,gelar MA dalam bidang religious studies dan Ph.D dalam Islamic
Studies di University of Toronto.” Dia dinikahi oleh Dr. Dennis McAuliffe,
seorang ahli dalam bidang literature Italia abad pertengahan di Georgetown
University, yang kemudian diberkahi empat orang anak.’

Semenjak Juli 2008, Jane Dammen McAuliffe memegang jabatan baru
sebagai President of Bryn Mawr University, sekaligus sebagai guru besar di
Departement of History di universitas yang sama. Sebelumnya, ia
merupakan Dekan di Georgetown University semenjak tahun 1999. Selama
di Georgetown, ia juga menjadi guru besar di Department of Arabic and
Islamic Studies.” Ia berhasil berkontribusi positif selama kepemimpinannya
sebagai Dekan di Georgetown. la menggiatkan gaya belajar yang lebih
efektif dan pola supervisi terhadap mahasiswa. Ia juga berhasil membuka
beberapa jurusan baru untuk tingkat undergraduate dan merintis beberapa
program graduate termasuk dua program tingkat Ph.D.

Sebelum memiliki karir akademis di dua universitas di atas, Jane
Dammen McAuliffe sebelumnya memegang beberapa posisi. Ia merupakan
guru besar di Department of Near and Middle Eastern Civilizations dan

2 Wikimedia Foundation, “Jane Dammen McAuliffe” dalam
http://en.wikipedia.org/wiki/ Jane Dammen_ McAuliffe

3 Claudia Gianni, “Bryn Mawr Names Dean of Georgetown University's College of
Arts and Sciences President-Elect” dalam http://www.brynmawr.edu/news/2008-02-
07/mcauliffe.shtml.

* McAuliffe’s Curriculum vitae.
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Department for the Study of Religion di Toronto University. Sebelumnya,
pada tahun 1990-1992, ia merupakan Dekan di Candler School of Theology
di Emory University. Di samping itu, ia juga aktif dalam beberapa dorum
dialog Muslim-Kristen, baik untuk tingkat Nasional maupun International.
Ia juga menjabat sebagai Commisi Relasi beragama antar Islam-Kristen di
Vatikan selama sepuluh tahun.

Jane Dammen McAuliffe telah menerbitkan lima buku, termasuk rnam
volume Encyclopaediae of the Qur’an,dimana ia menjadi general editor-
nya.” Buku-buku lainnya adalah (1) Cambridge Companion to the Qur’an;
(2) With Reverence for the Word: Medieval Scriptural Exegesis in Judaism,
Christianity and Islam. Co-editor with J. Goering and B. Walfish; (3)
Abbasid Authority Affirmed: The Early Years of al-Mansur. Translation,
introduction and annotation of vol. 28 Ta’rikh al-Rusul wa al-Muluk; and
(4) Qur’anic Christians: An Analysis of Classical and Modern Exegesis; (5)
Norton Anthology of World Religions; (6) The Qur’an: A Norton Critical
Edition. Dari semua buku tersebut, buku yang ia tulis secara independen
hanyalah Qur’anic Christians, yang kebetulan juga disertasinya. Beberapa
karya lainnya merupakan kumpulan artikel, dimana ia menjadi editor, dan
terjemahan.

Jika tulisannya dalam bentuk buku terkesan minim, tidak demikian
untuk artikel; ia telah menerbitkan 37 artikel dan 38 reviews, serta telah
menghadiri 42 kelas sebagai dosen undangan di berbagai universitas. Jika
diklasifikasi, karya terbanyaknya berada pada bidang Qur’anic Studies dan
tafsirnya, dengan jumlah 33 judul, termasuk Encyclopaedia of the Qur’an.
Kategori Islamic Early History hanya ada lima judul, sementara sisanya
berkaitan dengan interrelations antara Kristen dan Islam.

C. Teks sebagai Basis Interreligious Understanding

Alquran merupakan sumber inspirasi untuk bertindak bagi seluruh
Muslim, termasuk mengenai kecerdasan  keragaman  beragama
(interreligious understanding). Oleh sebab itu, untuk memahami bagaimana,
begitu juga untuk membentuk pola tindak yang berbeda yang lebih sehat
dan terbuka, harus mulai dari Alquran. McAuliffe sepertinya sangat

5 Jane Dammen McAuliffe (ed.), The Encyclopaedia of the Qur’an (Leiden: Brill,
2001).
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menyadari hal itu, sehingga pertama kali ia menggali bagaimana
interreligious understading Alquran itu sendiri.

Hanya saja, sebelum masuk kepada ranah tersebut, makalah ini
pertama kali akan mendiskusikan bagaimana pandangan ontologis Jane
Dammen McAuliffe mengenai Alquran. Satu kata kunci yang tidak bisa
dilepaskan mengenai pandangannya terhadap Alquran adalah relation.
McAuliffe memberi penckanan yang besar terhadap keterhubungan antara
kitab suci dengan manusia pengikut kitab suci tersebut. Pola keterhubungan
ini kemudian ia kemas dalam konsep Alquran sebagai scripture. Dengan
paradigma ini, Jane Dammen McAuliffe melandaskan kajiannya pada
bagaimana Muslim percaya dan bertingkah laku dari Alquran.® Paling tidak,
itulah yang ia sebutkan pada beberapa tempat dalam sejumlah tulisannya.
Dia mengakui bahwa Alquran merupakan wahyu Tuhan yang terakhir
kepada rasulnya,” Muhammad adalah penutup para Rasul, dan wahyu yang
ia terima menghapus kitab suci lainnya.® Ia bahkan mengakui bahwa
Muslim mempercayai bahwa Alquran bukan sekedar kelanjutan dari kitab
suci sebelumnya, melainkan ia benar-benar firman Tuhan, dimana Ia
mewahyukan kebenaran yang sama kepada Muhammad sebagaimana la
wahyukan kepada rasul-rasul sebelumnya. Sebagaimana Tuhan
mewahyukan firmannya kepada Isa, la mewahyukan hal yang sama kepada
Muhammad, sehingga teori penjiplakan atau keterpengaruhan (theory of
influences and borrowings sangat tidak relevan dengan Alquran.
Sebagaimana Alquran bukanlah jiplakan dari kitab sebelumnya,

® Berbeda dengan sebelumnya, studi Qur’an di Barat cenderung mempermasalahkan
otentisitas Alquran sebagai wahyu Tuhan. Abraham Geiger dan Hartwig Hirschfeld,
misalnya, merekonstruksi biografi Muhammad dan menyatakan bahwa Muhammad adalah
murid dari seorang Yahudi; John Wansbroug menekankan bahwa Alquran merupakan
creation of Muhammad. Secara garis besar, mereka meyakini adanya theory of influences
and borrowings pada Alquran dari tradisi-tradisi Yahudi dan Nashrani. Lihat Fazlurrahman,
“Some Recents Books on the Qur’an by Western Authors,” The Journal of Religion, LXIV,
1984. hal. 73-95

7 Jane Dammen McAuliffe, “Text and Textuality: Q. 3:7 as a Point of Intersection”
dalam Issa J. Boullata, Literary Structures of Religious Meaning in the Qur’an (Surrey:
Curzon, 2000). hal. 64.

8 Jane Dammen McAuliffe, “The Abrogation of Judaism and Christianity in Islam: A
Christian Perspective” dalam Hans Kung dan Jurgen Moltmann, Islam: A Challenge for
Christianity (London: SCM Press, 1994), hal. 116.
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pembentukannya juga tidak memiliki unsur keterpengaruhan dari kitab-
kitab tersebut; Alquran adalah wahyu.’

McAuliffe mengakui bahwa tema mengenai scripture merupakan tema
yang sangat menarik sehingga ia menghabiskan sejumlah besar usaha
kesarjanaannya dalam tema ini.'” Ia menyatakan bahwa paradigma yang
menganggap Alquran sebagai scripture menekankan konsep keterhubungan
antara Alquran sebagai kitab suci dan Muslim sebagai komunitas yang
meyakini Alquran. Artinya, dalam konteks ini, Jane Dammen McAuliffe
tidak membawa kitab suci sebagai satu-satunya poin yang dipermasalahkan
secara unilateral. la juga membawa unsur ‘manusia’ sebagai aspek yang
penting; dia menganggap bahwa keyakinan manusia adalah hal integral
dalam teori scripture.

Apakah scripture? McAuliffe mendefinisikannya sebagai suatu konsep
mengenai sekelompok komunitas yang hidup berdampingan dengan suatu
text tertentu yang dianggap suci; oleh sebab itu, ia bukanlah sifat yang
immanent bagi text tersebut, melainkan dibentuk melalui konstruksi
manusia yang memiliki kepercayaan dan tingkah pola special terhadap teks
tersebut.'!

Sayangnya, McAuliffe tidak menjelaskan secara detil bagaimana
teorinya mengenai scripture, sehingga ada kepentingan untuk melacak
bagaimana penjelasan yang lebih gamblang mengenai terminology ini.
Dalam buku Metodologi Studi Alquran, Ulil Absar Abdalla menyatakan
bahwa untuk memahami teori scripture tidak bisa dipisahkan dengan
sejarah tulisan (script). Oleh sebab itu, ia melacak sangat jauh ke belakang
hingga tahun 2900 BC ketika script atau tulisan pertamakali ditemukan
hingga kemudian digunakan dalam sejarah, termasuk oleh Bible."> Hanya
saja, penjelasan panjang dari Ulil tersebut gagal mengungkap makna
genuine dari scripture itu sendiri. Penjelasan yang lebih baik bisa ditemukan
dalam tulisan Wilfred Cantwell Smith yang menyatakan bahwa pada abad
XIX, terminology scripture identik dengan Bible yang dipahami sebagai

? Jane Dammen McAuliffe, “The Qur’anic Context of Muslim Biblical Scholarship”
dalam Islam and Christian—Muslim Relations, V1I, 1996, hal. 141-154.

10 Jane Dammen McAuliffe, “Is there a Connection between the Bible and the
Qur’an?” dalam Theology Digest, volume XLIX, Number 1, Spring 2002. hal. 303.

" Jane Dammen McAuliffe, “Is there a Connection ... hal. 303; Ulil Abshar Abdallah,
Metodologi Studi Al-Qur’an (Jakarta: Kompas Gramedia, 2009), hal. 20-30.

12 Ulil Abshar Abdallah, Metodologi Studi Al-Qur’an ..., hal. 6.
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wahyu Tuhan (Devine Revelation). Terminology ini digunakan secara
eksklusif sehingga tidak ada teks lainnya yang layak disebut scripture selain
Bible. Terminologi ini mengandung nilai transenden yang absolute. Akan
tetapi, sebenarnya Kitab Suci di dunia ini ada dalam jumlah yang sangat
besar, sebanyak keragaman manusia yang memegangnya. Oleh sebab itu,
kata Smith, teori tentang scripture dan teori-teori lainnya tidak pernah
berhasil untuk melingkupi setiap kitab suci dengan keragaman bentuk dan
konten di dalamnya, sementara permasalahan mengenai ‘scripture’
sebenarnya lebih rumit dari yang dibayangkan setiap orang dan
keragamannya lebih luas dari yang semua orang pikirkan.

Sebuah konsep mengenai scripture yang mampu melingkupi seluruh
kitab suci dengan segala keragamannya menjadi penting. Ada sesuatu yang
hilang dalam setiap konsepsi mengenai scripture, sesuatu yang bisa
mengumpulkan seluruh kitab suci dengan keragamannya dalam satu teori.
Yaitu sebuah konsepsi bahwa terminology scripture secara inheren memiliki
makna relasi antara teks dan pengikutnya. Tidak ada teks yang suci dengan
sendirinya. Kualitas ini muncul dari appresiasi, tindakan, dan penghormatan
dari manusia yang menganggapnya suci. Sebuah kitab suci, yang diyakini
berasal dari Tuhan, jika tidak mendapatkan respon khas dari pemeluknya,
maka posisinya sebagai scripture pun tidak efektif."

Kemudian, ada dua dimensi yang saling berkaitan dalam penjelasan
mengenai scripture di atas. Karakter dasar scripture yang mempersyaratkan
adanya hubungan antara manusia dan teks suci merupakan dimensi yang
pertama, yaitu dimensi keimanan. Ada banyak penjelasan dalam tradisi
Islam untuk dimensi ini; setiap Muslim harus mempercayai bahwa Alquran
adalah wahyu Tuhan yang Ia wahyukan kepada rasul-Nya."* Karena Tuhan
itu suci, maka konsekuensinya firman-Nya juga suci. Pola komunikasi
semacam ini disebut oleh Vincent J. Cornell sebagai unique communication.
15

Kemudian, keimanan ini menjadikan manusia bertindak khas dan
special terhadap teks, yang kemudian disebut sebagai dimensi praktikal.

3 Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-agama terj. Dede Iswadi (Jakarta:
Teraju, 2005), hal. 12-23

4Q.S. al-Najm [53]: 4

'S Vincent J. Cornell, Qur’an as Scripture In John L. Esposito (ed.), The Oxford
Encyclopedia of the Modern Islamic World (New Y ork: Oxford, 1995), hal. 387-389.
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Muslim dianjurkan untuk membersihkan diri sebelum menyentuh dan
membaca Alquran, menempatkannya di tempat yang tinggi; tidak ada yang
boleh diletakkan di atasnya. Siapa yang membaca Alquran harus mengikuti
beberapa aturan etis, baik dari segi kebenaran pembacaan yang dikenal
dalam ilmu tajwid, atau dari segi pakaian dan hal-hal eksternal lainnya. Di
samping itu, seorang yang mempu membaca Alquran dengan keindahan dan
artistic tersendiri mendapatkan prestige tertentu dalam komunitasnya.
Singkat cerita, kepecayaan terhadap Alquran membentuk bagaimana
Muslim untuk bertindak terhadap kitab tersebut.

Sekarang, apakah implikasi dari pandangan Alquran sebagai scripture?
Ada dua alasan untuk itu. Pertama, konsepsi ini membawa Alquran keluar
dari segi teologisnya. Berbicara mengenai Alquran tidak hanya terbatas
membicarakan Alquran itu sendiri, melainkan juga manusia yang hidup di
sekelilingnya. Kedua, kitab suci, dengan segala keragamannya, dipandang
sejajar. Ukuran yang dipertimbangkan hanyalah keberadaan teks suci dan
manusia yang meyakininya. Keberadaan kitab suci yang menentang kitab
suci lainnya tidak lantas membuat kitab suci yang ditentang menjadi
inferior. Apa yang disampaikan suatu kitab suci mengenai kitab suci
lainnya, harus dipahami dalam konteks keimanan untuk internal
pemeluknya sendiri, tanpa harus digunakan untuk tindakan-tindakan
offensive terhadap pemeluk kitab suci lainnya.

D. Interreligious Understanding Alquran

Setelah mengkaji pandangan ontologis Jane Dammen McAuliffe
mengenai Alquran, pada sub tema ini akan dibahas bagaimana
pandangannya mengenai kecerdasan interreligious Alquran. Menurut
McAuliffe, tema kecerdasan interreligious beredar pada dua konsep:
Qur’anic self-coinsciousness'® dan Qur’anic interreligious understanding itu
sendiri.'” Baginya, Alquran merupakan kitab suci yang memperlihatkan

16 Jane Dammen McAuliffe, “Is there a Connection..., hal. 304; Jane Dammen
McAuliffe, “The Prediction and Prefiguration of Muhammad” dalam Bible and Qur’an:
Essays in Scriptural Intertexuality, edited by J. Reeves. Atlanta: Society of Biblical
Literature, 2003. hal. 107; Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians: an Analysis of
Classical and Modern Exegesis (New York: Cambridge University Press, 1991), hal. 1.

'7 McAuliffe memberikan dua model pemetaan yang berbeda. Dalam disertasinya, ia
menjelaskan pemetaan dengan dua kategori, yaitu (1) self-definition dan (2) interreligious
understanding, akan tetapi, dalam “Is There a Connection between the Bible and the
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kesadaran tinggi mengenai statusnya sebagai sebuah kitab suci, yang
menggambarkan bagaimana agama tertentu, atau kitab suci tertentu,
mendefinisikan dirinya dalam sejarah. Sementara yang kedua mengenai
bagaimana suatu agama merespon agama lainnya."®

Bagi McAuliffe, konstruksi utama dari Qur’anic self-consciousness"
adalah untuk mempertegas otoritas dan keunggulannya dari kitab lainnya.”’
Alquran menempatkan dirinya dengan cara yang khas di antara kitab-kitab
lainnya. Ia mengklaim bahwa kitab lainnya telah mengalami penyimpangan
dari manusia. Alquran menyatakan bahwa dirinya merupakan kitab terakhir
dari Tuhan kepada Rasulullah dalam bentuk yang verbatim,”' yang lebih
diyakini sebagai pendiktean daripada inspirasi. Sebagai hasil dari dikte,
kata per kata, kalimat per kalimat, dan setiap satu ajaran di dalamnya
diyakini suci. Campur tangan manusia tidak diakui daam konteks ini.

Untuk Qur’anic interreligious understanding sendiri, McAuliffe
kembali membagi menjadi dua kategori: penggambaran Alquran mengenai
figur-figur individual tertentu dalam Bible dan penggambaran Alquran

Qur'an,” ia menjelaskan pemetaan dengan tiga kategori; (1) self-referentiality, (2)
debate/disputation, dan (3) category creation. Tanpa penelitian yang lebih serius, terlihat
jelas bahwa kategori pertama dari kedua pemetaan di atas adalah sama. Menurut McAuliffe,
Alquran menciptakan identitasnya dalam keterkaitan dan perbedaan dengan kitab lainnya.
Selain itu, Alquran juga menjelaskan fenomena keberagamaan manusia dengan beberapa
penanda seperti Nasara, al-Yahud, Majis, dan Sabi’un. Inilah yang ia sebut sebagai ‘categori
creation,” kategori ketiga dalam pemetaan kedua. Selain itu, Alquran juga menempatkan
kategori-kategori yang bertentangan secarai biner, seperti antara mu’min dan kafir, yang
kemudian ia sebut sebagai ‘debate and disputation.’ Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa
kategori kedua dan ketiga dalam pemetaan yang kedua—dalam “Is There a Connection... —
sama dengan kategori kedua (interreligious understanding) dalam pemetaan pertama—dalam
disertasinya. Lihat Jane Damman McAuliffe, Qur'anic Christians: an Analysis of Classical
and Modern Exegesis (New York: Cambridge University Press, 1991), hal. 1; dan Jane
Dammen McAuliffe, “Is there a Connection...hal. 304.

18 Jane Dammen McAuliffe, “Is there a Connection. ..; Jane Dammen McAuliffe, “The
Prediction and Prefiguration... hal. 107; Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians...,
hal. 1.

1 Ja menyebut konsep ini dalam beragam terminology. Penulis telah membahas tema
ini secara lebih detil dalam artikel lainnya yang berjudul Konsep Self Referentiality of the
Quran dalam Jurnal Studi [lmu-ilmu Al-Quran dan Hadis vol. 12, no. 2, Juli 2011.

20 Jane Dammen McAuliffe, “Is there a Connection ..., hal. 304.

2 Menurut Nashr Hamid Abu Zayd, wahyu diturunkan dalam dua cara. Pertama,
dengan cara simbolis menggunakan lonceng atau di belakang hijab. Cara ini merupakan cara
penurunan wahyu dalam bentuk sunnah. Sementara wahyu dalam konteks Alquran,
diturunkan secara verbal, yang mana ini merupakan bentuk kedua. Lihat Nashr Hamid Abu
Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an terj. Khairun Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 48-
56.
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terhadap umat agama lain dalam bentuk komunitas. Alquran memang
memiliki sejumlah ayat yang menyebutkan beberapa vigur dalam Bible,
seperti Adam, Musa, Yusuf, Isa, Maryam, dan sebagainya. Alquran juga
dalam beberapa tempat menyebut komunitas beragama lainnya seperti
allazina hadu, al-nashara, dan sebagainya. Inilah yang dimaksudkan oleh
Jane Dammen McAuliffe melalui kategorinya.

Telah banyak kajian kesarjanaan dalam kategori pertama ini. Dalam
salah satu footnote-nya, McAuliffe menyebutkan paling tidak sepuluh
tulisan yang telah membahas Jesus dan tiga mengenai Mary; beberapa
dalam bahasa Inggris dan yang lainnya berbahasa Jerman. Beberapa
diantaranya yang bisa penulis temukan adalah tulisan Geoffery Parrinder
yang berjudul Jesus in the Qur’an,”” Gustav Weil dengan The Bible, the
Koran, and the Talmud® Hanya saja, tulisan McAuliffe sendiri dalam
konteks ini cukup sedikit; la lebih banyak menulis untuk kategori kedua. Ia
hanya menulis tiga artikel untuk kategori pertama ini: "Chosen of All
Women: Mary and Fatima in Qur’anic Exegesis,"* “The Prediction and
Prefiguration of Muhammad,” dan Qur’anic Context of Muslim Biblical
Scholarship.”® Pada kesimpulannya, mengenai kategori ini, McAuliffe
menjelaskan bahwa penggambaran Alquran mengenai figur-figur personal
tertentu yang ada dalam Bible adalah dalam rangka menjelaskan ramalan
kedatangan Nabi berikutnya, yaitu Muhammad.”’

Sementara untuk kategori kedua, penggambaran Alquran mengenai
umat beragama tertentu, dalam konteks ini adalah Kristen, sebagai sebuah
komunitas, yang menjadi pokok kajian dalam artikel ini, ia tulis secara
panjang lebar dalam disertasinya yang berjudul Qur’anic Christians.

22 Geoffery Parrinder menggunakan pendekatan teologis. Dalam halaman demi
halaman, ia mengeksplorasi bagaimana Alquran berbicara tentang Isa/Yesus, lalu kemudian
dibandingkan dengan teks parallel dari Bible. Lihat Geoffrey Parrinder, Jesus in the Qur’an
(England: One World Oxford, 1996).

2 Gustav Weil melakukan riset kritis yang serius terhadap literatur-literatur Arab,
termasuk Aquran dan Tafsir, untuk melihat legenda-legenda Biblical. la kemudian
membandingkannya dengan tradisi Yahudi. Lihat Gustav Weil, The Bible, the Koran, and
the Talmud (London: Longman, 1846).

* Jane Dammen McAuliffe, "Chosen of All Women: Mary and Fatima in Qur’anic
Exegesis." Islamochristiana7 (1981), hal. 19-28.

2 Jane Dammen McAuliffe, “The Prediction and Prefiguration ..., hal. 107-131.

26 Jane Dammen McAuliffe, “The Qur’anic Context of Muslim ..., hal. 141-153.

%7 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., hal. 289
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E. Ayat-ayat Perdamaian

Dalam disertasi tersebut, McAuliffe melakukan penelitian terhadap
tujuh ayat yang menggambarkan Kristen dalam bentuk appresiasi. Sebagai
pengaruh dari pandangan ontologisnya mengenai Alquran sebagai scripture,
kajiannya mengenai ayat ini tidak pernah dilepaskan dari kata kunci
keterhubungan antara kitab suci dan penganutnya. Oleh sebab itu, dalam
setiap research question, dia selalu memasukkan unsur penganut Alquran,
yang dalam hal ini adalah tafsir:

“These verses prompt several central question: How have Muslims
understood this apparent divine praise of Christians? What have these
verses meant to Muslims in both the classical and modern periods if
Islami history? Do these verses justify the assertions and claims made
on their behalf? The most comprehensive answer to such queries lies in
a close examination of that body of Islamic literature to which allusion

has already been made, Qur’anic commentary (tafsir).”*®

Terlihat bagaimana tafsir menjadi unsur yang integral dalam
memahami konsep interreligious Alquran bagi McAuliffe. Sebagai tindak
lanjutnya, ia melakukan review terhadap sepuluh tafsir dari masa ke masa.
Pemilihan dan pemaparan tafsir-tafsir tersebut ia lakukan dengan beberapa
pertimbangan. Pertama, ia menyusun tafsir-tafsir tersebut secara
kronologis, semenjak akhir abad ke IX M hingga akhir abad XX; ia
menyusun tafsir secara berurutan dari tafsir Abu Ja’far bin Jarir al-Thabari
hingga tafsir Muhammad Husayn Tabataba’i. Kedua, ia juga
mempertimbangkan sectarian inclusiveness dengan memilih empat tafsir
syi’ah dan enam lainnya dari sunni. Ketiga, ia juga mempertimbangkan
aspek perspektif yang digunakan tafsir. Untuk perspective teologis,
Mu’tazilah diwakili oleh al-Zamakhsyari, dan Asy’ariah diwakili oleh Fakhr
al-Din al-Razi, perspektif hukum diwakili oleh Ibn Jawzi dan Ibn Katsir,
dan untuk agenda modernis ia menggunakan tafsir Rasyid Ridha dan
Husayn Tabataba’i. Sederhananya, sepuluh tafsir yang ia gunakan adalah
tafsir Tabari, Ali Abu Ja’far al-Tusi, al-Zamakhsyari, Abu al-Futuh al-Razi,

28 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians, hal. 7.
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Ibn al-Jawzi, Fakhr al-Din al-Razi, Ibn Kasir, Fathullah al-Kasani, Rasyid
Ridha, dan Husayn Tabatabai.”’
Tujuh ayat tersebut adalah:
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Apakah yang dimaksudkan oleh Jane Dammen McAuliffe dengan
Qur’anic Christians? Selain itu, dalam beberapa tempat ia juga

2 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians, hal. 37.
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menggunakan istilah Biblical Christians dan Sociological atau Historical
Christians. Lantas, apakah yang ia maksudkan dengan Qur’anic Christians?
McAuliffe memang tidak menjelaskan secara jelas apa yang ia maksud
dengan terma ini. Akan tetapi, dalam halaman demi halaman dari
tulisannya, dapat disimpulkan bahwa yang ia maksud dengan Qur’anic
Christians adalah  Kristen versi Alquran; bagaimana Alquran
menggambarkan atau mendefinisikan Kristen. Jika demikian, maka Biblical
Christians adalah Kristen versi Bible; bagaimana Bible mendefinisikan
Kristen. Adapun Sosiological atau Historical Christians adalah Kristen yang
empiris secara sosiologis dan historis. Dua pertama merupakan Kristen versi
normative dari kitab suci, Alquran dan Bible, dan yang terakhir adalah
Kristen versi empiris.

Bagaimanakah Kristen versi Alquran, The Qur’anic Christians? la
menjelaskan bahwa melalui tujuh ayat tersebut, Alquran telah memberikan
sanjungan terhadap Kristen. Jika disimpulkan, tujuh ayat tersebut
melakukan klasifikasi dan kategorisasi terhadap Kristen sebagai komunitas
beragama, dengan terma dan tipologi yang samar dan overlap. Beberapa
ayat melakukan kategorisasi dengan menyebut agama sebagai nama formal
seperti Yahudi, Kristen (Nasara), Sabi’un, dan Majus; sementara pada
beberapa tempat menyebutkan bagian-bagian kecil dari agama tersebut,
seperti pendeta. Selain menyebutkan agama dengan nama yang formal dan
jelas, sebagian lainnya menyebutnya dengan istilah-istilah yang kurang
definitive dan lebih memilih cara descriptive seperti allazina ittaba’uka dan
allazina atainahum al-kitab. Akan tetapi, di atas semua itu, klasifikasi yang
paling jelas adalah pembagian antaran allazina amanu atau man amana
billahi dengan allazina la yu’minuna. Ayat-ayat tersebut membagi manusia
berdasarkan aspek-aspek dogmatis, moral, dan social-religious.

Selain melakukan klasifikasi, ayat-ayat tersebut menyelibkan pujian-
pujian. Beberapa karakter baik disebutkan, seperti tunduk kepada Tuhan
(amana billahi), menghormati wahyu Tuhan (/a yasytaruna bi ayatillahi
$amanan qalila), dan scbagainya. Kedua pola ini, klasifikasi dan
karakterisasi, menjadi satu elemen yang dramatis dari sudut pandang
kesusastraan, menurut Jane Dammen McAuliffe.

Menurut McAuliffe, seorang Kristen tidak akan kesulitan menemukan
dirinya dalam karakter-karakter yang dijelaskan oleh Alquran sebagaimana
ayat di atas. Alquran menyebut umat Kristen sebagai umat yang tunduk
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kepada Tuhan dan menghormati wahyu Tuhan (Q.S. Ali Imran [3]: 199);
orang yang beriman (Q.S. al-Qasas [28]: 52); orang yang penyantun dan
penyayang, bukan yang arogan (Q.S. al-Maidah [5]: 82); berpaling dari
penyembah berhala (Q.S. al-Qasas [28]: 55); menerima kebenaran (Q.S. al-
Maidah [5]: 83) dan sebagainya. Seorang Kristen tidak akan keberatan
menerima pujian-pujian tersebut. Ia menjelaskan bahwa, Qur’anic
Christians, Kristen versi Alquran, bisa diterima meskipun oleh orang
Kristen sendiri.”

Akan tetapi, pada perkembangannya, McAuliffe katakan, Qur’anic
Christians ini dikendalikan oleh tafsir. Bagi McAuliffe, tafsir Alquran telah
mengendalikan dan membentuk konfigurasi hermeneutikal tersendiri,
sehingga menghasilkan cara pandang yang berbeda tentang Kristen.”
Sebagai akibatnya, umat Kristen tidak lagi bisa menemukan dirinya dalam
penjelasan-penjelasan tafsir tersebut. Tafsir-tafsir telah membatasi dan
mempersempit kategori ‘Kristen,” bahwa hanya sebagian kecil dari mereka
yang bisa dianggap orang yang beriman secara benar. Sebagai contoh, bisa
ditemukan pada review McAuliffe terhadap bagaimana para penafsir
menanggapi verbal repetition antara inna al-lazina amanu ... and man
amana... pada Q.S. al-Baqgarah [2]: 62. Al-Tabari menyematkan konotasi
minhum dalam ayat tersebut.
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Penempatan kata minhum ini menjadi sangat penting dan memberikan
signifikansi yang besar dalam penafsiran ayat ini. Kata ini bahkan dijadikan
kata kunci utama, dimana al-Tabari mengidentifikasi setiap kategori
Alquran, al-lazina amanu; allazina hadu; al-nasara; dan al-sabi’ina. Dengan
kata ini, ia membedakan makna man amana atau mu’min untuk tiap-tiap
kategori Qur’an ini. mu’min untuk al-lazina amanu bermakna tetap dan

teguh pada keimanan tersebut, sementara mu’min untuk allazina hadu; al-
nasara;, dan al-sabi’ina bermakna berpindah dari keyakinan lama kepada

30 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., hal. 286.
31 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., hal. 290.
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keyakinan baru, dari keyakinan tarhadap Isa/Yesus kepada ajaran yang
dibawa oleh Muhammad.*

Penafsiran al-Tabari ini kemudian dilanjutkan oleh penafsir-penafsir
lainnya tanpa perbedaan yang signifikan. Menurut McAuliffe, tafsir telah
membagi Kristen kepada kelompok yang tidak seimbang. Para penafsir
memahami bahwa Alquran membuat perbedaan yang definitive antara umat
Kristen yang sebenarnya, dengan umat Kristen yang telah dipengaruhi oleh
kitab suci yang telah terdistorsi.”*

Begitu juga untuk kasus pengikut Isa/Yesus dalam Q.S. Ali Imran [3]:
55, “... wa ja’il allazina ittaba’uka fawqa allazina kataru...” Ada dua
permasalahan yang dibicarakan tafsir dari potongan ayat tersebut, yaitu
siapakah yang dimaksud dengan allazina ittaba’uka (kata ganti ‘ka’merujuk
kepada ‘Isa) dan apa makna fawga? Al-Tabari menyebutkan bahwa allazina
ittaba’uka adalah orang-orang yang beriman (mu’min). Pertanyaan
berikutnya, siapakah mu’min yang dimaksud? Sebagaimana karakternya, al-
Tabari menuliskan riwayat-riwayat yang menyatkan bahwa mu’min berada
di atas (fawga) orang-orang kafir. Salah satu riwayat yang ia kutip berasal
dari al-Suddi yang menyatakan bahwa mu’min dalam konteks ini bermakna
pengikut Isa. Pendapat serupa diikuti oleh al-Tusi dan al-Zamakhsyari.
Perbedaan mereka dari al-Tabari adalah mengenai makna fawga dimana
mereka memperdebatkan apakah superioritas tersebut bermakna moral atau
social-politikal. Akan tetapi, ada perbedaan di tangan Ibn Jawzi, yang
menafsirkan allazina ittaba’uka secara jelas sebagai pengikut nabi
Muhammad, karena mereka mengakui otoritas Isa sebagai rasul. Begitu
juga Fakhr al-Din al-Razi, menafsirkan allazina ittaba’uka sebagai orang
yang percaya bahwa Isa adalah ‘abd Allah dan rasul-Nya. Hanya saja, masih
menurut al-Razi, setelah kedatangan Islam, frase ini bermakna Muslim.”
Perhatian yang lebih serius diberikan oleh McAuliffe terhadap penafsiran
Ibn Kasir. Ia bahkan tidak melakukan paraphrase terhadap Ibn Kasir
melainkan mengutip secara langsung. Hal ini, menurut McAuliffe, karena
Ibn Kasir secara vokal melakukan penyimpangan makna allazina ittaba’uka

33 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., hal. 98-105.

3* Tema Distorsi dibahas oleh Jane Dammen McAuliffe dalam beberapa artikel dia
lainnya diantaranya The Qur’anic Context of Muslim Biblical Scholarship. Lihat Jane
Dammen McAuliffe, “The Qur’anic Context... hlm. 145-147.
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menjadi Muslim pengikut Muhammad, dan dengan menggunakan data
historis memperlihatkan bahwa Muslim lebih mulia daripada umat
lainnya.*

Contoh di atas, berdasarkan logika McAuliffe, telah memperlihatkan
bagaimana tafsir mengendalikan makna ayat. Menurut para penafsir, the
Qur’anic Christians adalah mereka yang mengikuti Isa dimana dalam
ajarannya disebutkan prediksi kedatangan nabi terakhir, Muhammad.
Karena Kristen versi Alquran ini percaya kepada Injil yang masih murni,
mereka tidak akan merasa keberatan untuk menerima Muhammad sebagai
Rasul baru setelah Isa. Merekalah Kristen yang sebenarnya, sementara yang
menolak kedatangan Muhammad telah dipengaruhi oleh Injil yang
corrupted.”’

Terlihat bahwa McAuliffe menitikberatkan analisisnya pada
bagaimana penafsir mengomentari ayat-ayat tersebut. la kemudian
membedakan dua aspek, antara Alquran itu sendiri dan penafsirannya. Teks
Alquran adalah apa yang secara jelas disebutkannya, sementara tafsir adalah
penjelasan hermeneutis yang dilakukan para ahli untuk mengungkap makna
dari teks.

Terma Qur’anic Christians secara sepintas memperlihatkan bagaimana
pandangan Alquran mengenai Kristen. Akan tetapi, sebagai pengaruh dari
pandangan ontologisnya mengenai Alquran yang mementingkan unsure
relation, tafsir menjadi unsure yang integral dalam konteks ini. Hanya saja,
penulis menemukan satu titik inkonsistensi McAuliffe dalam bangunan
teorinya dalam hal ini. la menyatakan bahwa ayat Alquran pada
perkembangannya dikendalikan oleh Tafsir. Umat Kristen yang awalnya
tidak merasa kesulitan untuk mengidentifikasi diri mereka dalam satu atau
sejumlah sifat yang dipujikan oleh Alquran, ketika membaca Tafsir tidak
lagi menemukan tempat untuk diri mereka. Setelah dikendalikan oleh tafsir,
Qur’anic Christians tidak merepresentasikan historical Christians atau
komunitas hidup yang menyebut dirinya sebagai umat Kristen.”® Lebih
lanjut, menurut McAuliffe, sejauh ini belum ada usaha yang dilakukan

348 sa /2 g) - S i i) ; Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., hal.
151.

37 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., hal. 285-289.

38 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., p. 285-289.
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untuk memisahkan makna ayat dari subjektifitas penafsirnya,” dan itulah
yang ia lakukan pada disertasinya. Inilah yang menjadi permasalahan,
ketika ia berharap menemukan makna Alquran yang independen dari tafsir,
maka ia tidak lagi menggunakan kata kunci relation dalam pandangannya
terhadap Alquran.

Disamping itu, McAuliffe tampaknya juga tidak menyadari, bahwa
usahanya melakukan isolasi terhadap Alquran dari investigasi tafsir pada
hakikatnya akan menghasilkan tafsir jenis baru. Kembali, ini akan
mengungkap subjektifitas penafsir itu sendiri. Sebagai akibatnya,
McAuliffe seperti terjebak dalam angan-angan utopis untuk menemukan
makna objektif dari Alquran tanpa melibatkan subjektifitas penafsir.
Meskipun begitu, penulis memahami apa yang dilakukan McAuliffe sebagai
usaha untuk membuka alternatif baru dalam tafsir, tafsir yang lebih sehat
secara interreligious, yang lebih menghargai keberadaan agama lainnya,
yang dalam konteks ini adalah Kristen.

F. Simpulan

Dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, Jane
Dammen McAuliffe memandang Alquran sebagai scripture, dimana
komunitas pemegang Alquran merupakan aspek penting dalam memahami
Alquran; dimana sakralitas Alquran dibangun oleh komunitas tersebut.
Kedua, sebagai pengaruh dari pandangan ini, McAuliffe selalu membawa
tafsir, sebagai salah satu bentuk resepsi penganut kitab suci, dalam
memahami Alquran. Ketiga, McAuliffe mengkritisi tafsir-tafsir dengan
menyatakan bahwa Tafsir telah mengendalikan pandangan Alquran tentang
Kristen, sehingga gambaran Alquran mengenai Kristen tidak bisa dianggap
merepresentasikan historical Christians maupun komunitas hidup yang
menyebut diri mereka Kristen.

39 Jane Dammen McAulifee, Qur’anic Christians..., p. 286.
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